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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini kurangnya peran orang tua pada perilaku hidup sehat anaknya di
sekolah sehingga untuk melakukan pola hidup sehat agar tercipta sekolah dan lingkungan di sekitar
sekolah yang sehat pula. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua pada
perilaku sehat. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
adalah orang tua wali murid se kota Pekanbaru dengan menggunakan teknik random sampling yang
berjumlah 120 siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan
lembar angket yang di isi oleh wali murid. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua pada pola hidup sehat
memberikan dampak atau pengaruh yang baik untuk siswa. Berdasarkan hasil perhitungan nilai skor
ideal didapat skor 3452 Poin dari 4500 atau sebesar 76,71% dengan kategori baik.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Perilaku Hidup Sehat, Olahraga.

ABSTRACT

The problem in this research is the lack of parents' role in the healthy living behavior of their
children at school to adopt a healthy lifestyle to create schools and the environment around schools
that are also healthy. The aim of this research was to determine the role of parents in healthy
behavior. This type of research uses quantitative descriptive. The population in this research
consisted of parents and guardians of students from the city of Pekanbaru using a random sampling
technique with a total of 120 students. The instrument used in this study was the use of a
guestionnaire completed by the student's guardian. Based on the results and discussion described in
the previous section, it can be concluded that the role of parents in a healthy lifestyle has a good
impact or influence on students. Based on the results of calculating the ideal score, a score of 3452
points is obtained out of 4500 or 76.71% in the good category.
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PENDAHULUAN

Penjas atau singkatan dari pendidikan jasmani merupakan aktivitas jasmani
seseorang yang dilakukan pada suatu tingkat pendidikan guna untuk meningkatkan
psikomotor, kognitif, afektif dan emosional seseorang karena penjas sendiri didasari dari
suatu proses untuk tercapainya suatu pendidikan pada sistem nasional, menurut (Winarno,
2006), penjas buka seperti ornamen saja bukan untuk pajangan yang dilihat tidak jelas
gunanya apa pada program sekolah namun sebagai alat untuk seseorang memfalitasi dalam
pendidikan. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani,
permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan (Supriyatni, 2019).

Melalui pendidikan jasmani siswa memiliki perilaku kebiasaan sehari-hari dengan
bugar, selain itu juga dengan pendidikan jasmani siswa menjadi sadar dengan hidup sehat
seperti menjaga kebersihan badan dan lingkungannya (Windarta, 2021), kebersihan yang
dilakukan siswa sehari-harus harus melalui proses imitasi dari orang tua (Febriana et al.,
2019), pentingnya pola hidup sehat dengan kontrol orang tua sangat diperlukan guna
menjadi pedoman bagi anak untuk melakukanya (Mulyati, 2021). Dan bagi orang tua agar
nakanya terhidar dari virus yang tidak diinginkan maka harus menjaga hidup sehat seperti
mencuci tangan dengan sabun, makanan yang bergizi dan mengatur jam tidur (Diana et al.,
2014).

Kebersihan melalui lingkungan yang sehat dengan pola hidup bersih harus dimulai
dari kesadaran individu sehingga anggota yang lain mengikuti dan berdampak melakukan
pola hidup sehat yang baik serta memiliki peranan untuk jegiatan kebersihan dalam
masyarakat (Al Bahij et al., 2020). Perlunya hidup sehat tidak cuma dirumah saja, namun
manusia secara sosial perlu menerapkan hidup sehat diberbagai tempat, misalnya di
lingkungan tempat tinggal, sekolah, perkantoran, dan lain-lain (Anhusadar, et al. 2020).
Meski demikian, tujuan pola hidup sehat yaitu lebih condong pada kondusifitas lingkungan
yang bersih, namun tujuan akhir yaitu masyarakat memiliki kesadaran penuh akan pola
hidup bersih dan sehat.

Dalam Jurnal (Husna, 2016) mengatakan pola hidup sehat disekolah tidak leas dari
peran guru untuk menuntun siswanya melakukan kebersihan, namun pada pihat sekolah
memiliki system kebersihan sendiri akan tetapi dengan peran guru yang memberikan arahan
kepada siswa sehingga pola hidup sehat bukan miliki orang lain tapi miliki kita bersama
agar yang lain ikut menerapkan pola hidup sehat yang ceria (Rostinah & Nelly, 2022). Pola
dan perilaku hidup sehat sudah sejak lama di seminarkan oleh kementrian kesehatan, namun
kenyataanya banyak dari jenjang sekolah bahkan sampai perguruan tinggi belum
menerapkan sepenuhnya, kenyataanya sekolah kini semakin krusial karena kesadaran yang
dimilki siswa masih kurang dan pada tahap percobaan (Musthofa, 2021).

Dalam penelitian ini orang tua sangat berperan sebagai penjaga atau mengawasi anak
agar selalu menjaga kebersihannya guna terhidar dari berbagai macam peyakit (Moerad et
al., 2019), perannya orang tua yaitu controling setiap aktivitas anak untuk selalu bersih dari
berbagai kotoran (Budiyono, 2017). banyak siswa kurang menyadari tentang pentingnya
hidup sehat, dari data yang peneliti peroleh selama masuk sekolah ini banyak siswa yang
tidak memiliki pola hidup bersih dan sehat, bisa dilihat bahwa siswa saat habis jam istirahat
masuk ruang kelas dengan keadaan berkeringat, masih membuang sampah sembarangan dan
paling berbahaya yaitu ada dari beberapa anak tetap bertukar gelas untuk minum, dari sekian
banyak siswa pola menjaga air bersih juga sangat kurang.
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METODE

Jenis penelitian ini menggnakan deskriptif kuantitatif, Dalam penelitian ini akan dikaji
lebih mendalam tentang peran orang tua pada perilaku hidup bersih dan sehat anak usia dini.
Penelitian ini di lakukan di sekolah tingakt dasar kota pekanbaru. Populasi dalam penelitian
ini adalah orang tua siswa sekolah dasar di Pekanbaru dengan teknik pengmabilan sampel
menggunakan random sampling yang berjumlah 120 siswa. Instrument dari penelitian ini
menggunakan angket yang di isi dan lakukan oleh orang tua. Teknik analisis data
menggunakan rumus skor nilai ideal atau persentase %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Peran Orang Tua

Pada indikator peran orang tua diukur dengan 15 kuisioner untuk mengetahui nilai data dari
120 orang tua, jika semuanya dideskripsikan pada tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Peran Orang Tua

Descriptive Statistics

N |Range| Min | Max| Sum | Mean | Std. Deviation | Variance

GiziSeimbang 120 11| 17| 28| 1004| 22.31 2.770 7.674
Valid N (listwise) | 120

Berdasarkan hasil deskripsi data yang diperoleh dari peran orang tua dengan 15 butir
soal pada orang tua/ wali murid sebanyak 120 dengan range 11, nilai terendah 17, nilai
tertinggi 28, sum 1004, mean 22,31, standar deviasi 2,770 dan variance sebesar 7,674.
Selanjutnya data akan di persentasikan setiap butir jawaban pada tabel 2. sebagai berikut:

Tabel 2. Frekuensi Jawaban Peran Orang Tua

Skor Jawaban . .
_ Pencapala:)n Indikator Kategori
No. Pertanyaan Bobot Pencapaian (%) (%)

1 | Butir 1 153 83,60

2 | Butir 2 149 81,42

3 | Butir 3 134 73,22 Baik

4 | Butir 4 155 84,69 79,68

5 | Butir5 132 72,13

6 | Butir 6 152 83,06

7 | Butir 7 129 70,49

Distribusi frekuensi diatas dari 120 sampel pada responden wali murid peserta didik
diperoleh informasi bahwa peran orang tua berada pada kategori baik yaitu 79,68%, artinya
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semua orang tua memiliki peran untuk prilaku hidup sehat dalam penguanaanya pada
kategori baik.

Pencapaian tertinggi pada peran orang tua diperoleh dari kuisioner nomer 4 yang mana
rata-rata orang tua setiap hari makan buah-buahan dan disusul kuisioner nomer 1 yaitu
makanan yang dimakan bergizi, gizi seimbang memang tidak jauh dari makanan empat sehat
lima sempurna sebagai pedoman dalam pembenahan gizi dan makanan, memang makanan
bergizi sangat penting bagi siswa untuk mengkonsumsinya sehingga siswa dalam melakukan
aktivitas berupa jasmani akan lebih baik dan memiliki kondisi fisik yang baik.

Peran Orang Tua

70,49% M Butir 1
B Butir 2
W Butir 3

Butir 4
W Butir 5
M Butir 6

Butir 7

84,69%

Gambar 1 Histogram Pie Peran Orang Tua

2. Deskripsi Data Perilaku Hidup Sehat

Pada perilaku hidup sehat diukur dengan 15 kuisioner untuk mengetahui nilai data dari
120 orang tua, jika semuanya dideskripsikan pada tabel 3. sebagai berikut:

Tabel 3 Deskripsi Data Perilaku Hidup Sehat

Descriptive Statistics

N | Range | Min | Max | Sum | Mean | Std. Deviation | Variance

Perilaku Hidup
Sehat

Valid N (listwise) 120

120 10 9 19 612 13.60 2.397 5.745

Berdasarkan hasil deskripsi data yang diperoleh dari perilaku hidup sehat dengan 15
butir soal pada orang tua sebanyak 120 dengan range 10, nilai terendah 9, nilai tertinggi 19,
sum 612, mean 13,60, standar deviasi 2,397 dan variance sebesar 5,745. Selanjutnya data
akan di persentasikan setiap butir jawaban pada tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 4 Frekuensi Jawaban Perilaku Hidup Sehat

Skor Jawaban i .
_ Pencapala:)n Indikator Kategori
No. Pertanyaan Bobot Pencapaian (%) (%)
1 | Butir 8 127 70,55
2 | Butir 9 111 61,66
3 | Butir 10 113 62,77 68,00 Baik
4 | Butir 11 124 68,88
5 | Butir 12 137 76,11

Dari tabel 4 distribusi frekuensi diatas dari 120 sampel pada responden orang tua anak
usia dini di sekolah dsar sekota pekanbaru peroleh informasi bahwa perilaku hidup sehat
berada pada kategori baik yaitu 68,00%, artinya semua siswa memiliki perilaku hidup sehat
dalam penguanaanya pada kategori baik.

Pencapaian tertinggi pada indikator olahraga teratur diperoleh dari kuisioner nomer 12
yang mana rata-rata siswa setiap hari berolahraga karena hobby, disini bisa dilihat jelas
bahwa pencapaian dari olahraga teratur memang sangat tinggi dari pada lainnya, olahraga
karena hobby masing-masing siswa akan terdorong melakukannya sesuain dengan
keinginannya masing-masing.Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 2 dibawah ini:

Perilaku Hidup Sehat

W Butir 8
W Butir 9
Butir 10

68,88% Butir 11

M Butir 12
62,77%

Gambar 2 Histogram Pie Perilaku Hidup Sehat

3. Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Hidup Sehat
Perilaku hidup sehat pada masing-masing anaknya tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Hal ini menyebabkan perilaku siswa terhadap hidup sehat ini.
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Tabel 5 Uji Skor Nilai Kuisioner

Indikator Jumlah Kuisioner Pencapaian | Persentase | Kategori
15 1004 Poin
Peran Orang | ; » 3 4567,89,10,11,12, | 4ari 1260 7068% | Sangat
Tua Poin Skor Baik
13,14,15) :
Maksimal
15 612 poin dari
Hiszj”'g‘;‘;at (15,,16,17,18,19,20,21,22 90&?'” 68% Sgg?ft
P 23,24,25,26,27,28,29,30) :
Maksimal
- 3452 Poin 0 ,
Jumlah 30 Kuisioner dari 4500 76,71% Baik

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa sebanyak 120 siswa mempunyai kebiasaan pola
hidup sehat dengan kategori baik, dapat dilihat dari perolehan skor perindikator yang tinggi,
dua indikatar tersebut untuk mengukur perilaku hidup sehat siswa, bahwa indikator peran
orang tua memiliki persetase sebesar 79,68% dari siswa memiliki pola makan teratur dan
bergizi. Pada indikator perilaku hidup sehat mendapat persentase sebesar 68% yaitu pada
kategori baik. Jika diakumulasikan dari 120 responden yang diberikan kuisioner sebanyak
30 butir soal mendapatkan poin 3452 dari poin maksimal yaitu 4500 poin, jika dilihat pada
nilai skor ideal dengan rumus persentasi didapat 76,71% dengan kategori baik.

di tabel 2 distribusi frekuensi diatas dari 120 sampel pada responden diperoleh
informasi bahwa peran orang tua berada pada kategori baik yaitu 79,68%, artinya semua
orang tua memiliki peran penting dalam kebiasaan anaknya pada penguanaanya dengan
kategori baik.

Berdasarkan tabel 4 distribusi frekuensi diatas dari 120 sampel pada responden
diperoleh informasi bahwa perilaku hidup sehat berada pada kategori baik yaitu 68,00%,
artinya semua siswa memiliki olahraga teratur dalam penguanaanya pada kategori baik.

Peningkatan sikap hidup bersih dan sehat pada keluarga disebabkan karena adanya
intervensi berupa pemberian pendidikan kesehatan. Teori Notoatmodjo dalam (Padli et al.,
2022) menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan merupakan pendekatan yang tepat dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan, karena pendidikan kesehatan lebih
menitikberatkan pada upaya pencegahan. Sedangkan untuk memperoleh suatu informasi
dapat membantu mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru
(Yanuar Kiram, et al 2022).

Dari tabel 5 distribusi frekuensi diatas dari 120 sampel pada responden diperoleh
informasi bahwa mencuci tangan dengan air bersih berada pada kategori sangat baik yaitu
86,26%, artinya semua siswa memiliki kebiasaan mencuci tangan dengan air bersih dalam
penguanaanya pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian diatas telah
melakukan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat di sekolah maupun di rumah dengan sangat baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa peran orang tua terhadap pola hidup sehat memberikan dampak
atau pengaruh yang baik untuk siswa. Berdasarkan hasil perhitungan nilai skor ideal didapat
skor 3452 Poin dari 4500 atau sebesar 76,71% dengan kategori baik.
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